
Penjelasan: 

Beredar unggahan video di media sosial Instagram yang mengeklaim Menteri Keuangan 

Purbaya Yudhi Sadewa meminta penerapan hukuman mati dan perampasan aset bagi 

koruptor.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir tempo.co, setelah dilakukan 

penelusuran menggunakan pencarian gambar terbalik (reverse image search) untuk mencari 

sumber video, hasilnya mengarah ke unggahan di kanal YouTube Kompas TV pada 19 

September 2025. Saat itu, Purbaya menjawab pertanyaan wartawan soal penguatan ekonomi, 

pengampunan pajak atau tax amnesty, penanganan rokok ilegal, hingga penapisan barang 

selundupan di pabean. Selain itu, Deepfakes Analysis Unit (DAU) dari Trusted Information 

Alliance (TIA) India memeriksa konten tersebut, hasilnya konten tersebut diproduksi oleh 

model akal imitasi atau Artificial Intelligence (AI).
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1. [HOAKS] Video Menkeu Purbaya Minta Koruptor 
Dihukum Mati

  Link Counter :

- https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-video-menkeu-purbaya-minta-koruptor-dihuku
m-mati-2279403 

- https://www.youtube.com/watch?v=8RdVtwBz2vs 

https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-video-menkeu-purbaya-minta-koruptor-dihukum-mati-2279403
https://www.youtube.com/watch?v=8RdVtwBz2vs
https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-video-menkeu-purbaya-minta-koruptor-dihukum-mati-2279403
https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-video-menkeu-purbaya-minta-koruptor-dihukum-mati-2279403
https://www.youtube.com/watch?v=8RdVtwBz2vs


Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial Thread yang mengklaim bahwa terjadi kasus 
serangan jantung, pingsan, dan kematian yang dialami penerima vaksin Covid-19 yang 
beraktivitas atau berolahraga berat khususnya terjadi pada pendaki gunung dan pelari. 
Unggahan  tersebut beredar pada 19 Juli 2026. 

Faktanya,  klaim yang menyatakan bahwa penerima vaksin Covid-19 dapat menyebabkan 
kematian jika melakukan aktivitas fisik berat atau berolahraga adalah tidak benar. Dilansir 
dari tirto.id, tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa olahraga sebelum atau setelah 
vaksinasi Covid-19 mengurangi efektivitas vaksin. Aktivitas fisik setelah vaksinasi dinilai aman 
selama orang tersebut merasa cukup sehat. Sebagian besar otoritas kesehatan seperti 
Centers for Disease Control and Prevention (CDC) tetap menyatakan bahwa manfaat vaksin 
Covid-19 jauh lebih besar daripada risikonya. Vaksin ini dianggap aman secara medis dan 
dapat mengurangi risiko tertular virus Covid-19, sehingga mampu menjadi proteksi dari 
potensi komplikasi yang mungkin timbul akibat virus tersebut.
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2. [HOAKS] Vaksin Covid-19 Sebabkan Kematian Pelari 
dan Pendaki

  Link Counter :

- https://tirto.id/salah-vaksin-covid-19-sebabkan-kematian-pelari-dan-pendaki-hAHq 

https://tirto.id/salah-vaksin-covid-19-sebabkan-kematian-pelari-dan-pendaki-hAHq
https://tirto.id/salah-vaksin-covid-19-sebabkan-kematian-pelari-dan-pendaki-hAHq


Penjelasan: 

Beredar di media sosial Facebook unggahan 
yang menyebut bahwa masyarakat wajib 
membayar untuk memperoleh tiket upacara 
HUT ke-81 RI pada 17 Agustus 2026 di Istana 
Negara, Jakarta Pusat. Unggahan itu 
mencantumkan foto Wakil Menteri Sekretaris 
Negara (Wamensesneg) Juri Ardiantoro saat 
menggelar konferensi pers Agenda Bulan 
Kemerdekaan Tahun 2026 yang kemudian 
dibubuhi narasi berikut: "Pemerintah udah 
bener2 miskin. Masyarakat yang mau ikut 
upacara bendera 17 agustus di istana harus war 
tiket. Segala dibuat bisnis."

Faktanya klaim unggahan tersebut tidak 
benar. Setelah dilakukan penelusuran, 
menurut Wamensesneg RI Juri Ardiantoro 
memastikan bahwa pemerintah kembali 
membuka pendaftaran Upacara Detik-detik 
Proklamasi 17 Agustus 2026 dan penurunan 
bendera Merah Putih di Istana Negara, Jakarta 
Pusat pada Senin, 17 Agustus 2026. 
Pendaftaran dilakukan secara terbuka, artinya 
siapa saja boleh mendaftarkan diri mulai 5 
Agustus 2026 pukul 10.00 WIB sampai dengan 
7 Agustus 2026.
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3. [HOAKS] Pendaftaran Upacara HUT ke-81 RI di Istana 
Negara Wajib Bayar

  Link Counter :

- https://www.youtube.com/watch?v=geM1OYmbxbI 

https://www.youtube.com/watch?v=geM1OYmbxbI

